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 ABSTRACT  
 Digital technology and postmodern culture have reshaped 

how believers form community, worship, and construct 

spirituality. This study examines digital ecclesiology in 

relation to postmodern spirituality. 

A Systematic Narrative Literature Review was conducted, 

analyzing recent scholarship on postmodernism, digital 

religion, virtual communities, and digital spirituality. 

Findings indicate that the digital church is not merely a 

technical adaptation but a structural transformation 

producing hybrid communities, participatory digital 

liturgy, and increasingly dialogical forms of ecclesial 

authority. Digital spirituality emerges as a contemporary 

expression emphasizing subjectivity, autonomy, and 

personal experience. 

Digital ecclesiology offers theological and pastoral 

opportunities for churches to remain relevant within a 

postmodern cultural landscape. Further empirical research 

is needed to explore its implementation in Indonesian 

church practice. 
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I. INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah 

secara fundamental cara manusia berkomunikasi, membangun identitas, 

membentuk komunitas, dan menjalani kehidupan spiritual. Transformasi digital ini 

berdampak signifikan pada praktik keagamaan global, termasuk gereja Kristen yang 

kini berhadapan dengan ekosistem komunikasi baru yang bercirikan konektivitas 

tanpa batas, interaktivitas real time, dan struktur jejaring yang cair  . Dalam konteks 

inilah, gereja tidak hanya mengalami perubahan cara menjalankan aktivitas 
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keagamaannya, tetapi juga terdorong untuk menafsirkan ulang identitas, otoritas, 

dan praksis pastoral dalam ruang digital. Fenomena tersebut menandai munculnya 

apa yang disebut sebagai eklesiologi digital, yaitu refleksi teologis tentang 

keberadaan, fungsi, dan misi gereja dalam dunia yang semakin terdigitalisasi   

Kondisi ini tidak dapat dilepaskan dari kerangka budaya postmodern yang 

lebih luas. Postmodernisme, sebagaimana digagas oleh Lyotard ditandai oleh 

kecurigaan terhadap narasi besar, fragmentasi makna, dan pergeseran otoritas dari 

lembaga tradisional menuju individu dan komunitas digital . Di era postmodern, 

subjektivitas, pengalaman personal, dan ekspresi diri menjadi pusat dalam 

pembentukan makna religius, sehingga spiritualitas menjadi semakin plural, cair, 

dan terdistribusi   Pola ini semakin diperkuat oleh teknologi digital yang 

mendorong terbentuknya networked individualism, di mana individu berpartisipasi 

dalam jejaring religius yang fleksibel dan lintas batas geografis  Akibatnya, institusi 

gereja menghadapi tantangan untuk tetap relevan dalam dunia yang menuntut 

partisipasi dialogis, keterlibatan digital, dan adaptasi terhadap perubahan pola 

konsumsi religius umat. 

Dalam konteks tersebut, gereja tidak hanya berhadapan dengan perubahan 

media komunikasi, tetapi dengan perubahan epistemologis, ontologis, dan praksis 

beragama. Penelitian mengenai digital religion menunjukkan bahwa ruang digital 

bukan sekadar perpanjangan dunia fisik, melainkan sebuah ruang sosial dan 

kultural yang memiliki logika, ritme, serta dinamika spiritualitas tersendiri  , 

Dengan demikian, memasuki ruang digital berarti memasuki ranah baru yang 

menantang batas-batas eklesiologi tradisional mengenai kehadiran (presence), 

komunitas, otoritas, dan sakramentalitas. Perubahan tersebut berimplikasi pada 

rekonstruksi pemahaman gereja mengenai identitasnya sebagai tubuh Kristus dalam 

konteks budaya yang mengutamakan konektivitas dan pengalaman spiritual yang 

personal. 

Meskipun diskursus mengenai gereja digital semakin berkembang, terdapat 

sejumlah research gap yang menuntut perhatian akademik lebih lanjut. Pertama, 

sebagian besar kajian berfokus pada aspek teknologi dan fenomena sosial, namun 

belum banyak yang secara holistik menghubungkan postmodernisme, spiritualitas 



 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol X | Issue Y | Month 2024 

digital, dan eklesiologi digital dalam satu kerangka analitis terpadu. Kedua, 

penelitian tentang gereja digital cenderung bersifat fenomenologis atau praktis, 

sehingga diperlukan kajian literatur mendalam yang menempatkan transformasi 

tersebut dalam horizon teologi dan cultural studies. Ketiga, meskipun banyak gereja 

telah mengembangkan praktik ibadah online atau hybrid, refleksi teologis yang 

sistematis tentang makna kehadiran, partisipasi, dan otoritas gerejawi dalam ruang 

digital masih terbatas. Gap-gap ini menunjukkan perlunya penelitian yang 

mengintegrasikan pemahaman teologis dan analisis budaya digital untuk 

memahami bagaimana gereja membentuk, dan dibentuk oleh, konteks postmodern. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini dirumuskan melalui pertanyaan 

utama: Bagaimana eklesiologi digital dapat dipahami dalam konteks spiritualitas 

postmodern, dan bagaimana transformasi budaya digital memengaruhi identitas, 

praksis, serta otoritas gereja di era postmodern? Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) menganalisis secara kritis hubungan antara postmodernisme, spiritualitas digital, 

dan eklesiologi digital; 

(2) mengidentifikasi karakteristik teologis dan sosiokultural gereja digital; dan 

(3) menjelaskan bagaimana gereja merespons, menegosiasikan, dan merekonstruksi 

identitasnya dalam budaya digital yang postmodern. 

Penelitian ini menempati posisi penting dalam wacana akademik karena 

menawarkan sintesis teori antara teologi, kajian media digital, dan cultural studies—

suatu integrasi yang masih jarang dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Secara 

teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan eklesiologi 

kontemporer dengan mengartikulasikan model pemikiran yang menjembatani 

spiritualitas pascamodern dan transformasi digital. Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan wawasan bagi gereja dalam mengembangkan pelayanan digital 

yang kontekstual, reflektif, dan relevan dengan kebutuhan spiritual masyarakat 

modern. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan memahami 

fenomena gereja digital, tetapi juga menawarkan panduan konseptual bagi gereja 

yang sedang menavigasi kompleksitas budaya postmodern dan ekosistem digital. 

 

II. LITERATURE REVIEW 



 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol X | Issue Y | Month 2024 

Kajian literatur dalam penelitian ini mencakup empat ranah utama: (1) 

postmodernisme dan karakteristik epistemologisnya; (2) spiritualitas digital dalam 

konteks budaya postmodern; (3) eklesiologi digital sebagai respon teologis terhadap 

transformasi digital; dan (4) penelitian terdahulu mengenai gereja digital dan digital 

religion. Integrasi empat ranah ini membentuk kerangka konseptual yang 

menjelaskan bagaimana budaya postmodern dan ekologi digital membentuk 

spiritualitas kontemporer dan praksis gerejawi. 

Postmodernisme: Epistemologi, Identitas, dan Fragmentasi Makna 

Postmodernisme merupakan kerangka filosofis dan kultural yang ditandai oleh 

penolakan terhadap narasi besar, penekanan pada relativitas makna, dan pergeseran 

otoritas dari lembaga menuju individu. Dalam The Postmodern Condition, Lyotard 

menggambarkan postmodernisme sebagai ―ketidakpercayaan terhadap metanarasi,‖ 

suatu keadaan di mana tidak ada lagi pusat otoritatif tunggal yang menjadi dasar 

legitimasi pengetahuan . Dengan demikian, realitas dipahami sebagai konstruksi 

sosial yang plural, instabil, dan terus dinegosiasikan. Hal ini menghasilkan pola 

pikir yang menempatkan pengalaman personal dan subjektivitas sebagai sumber 

utama makna. 

Selain relativitas epistemik, postmodernisme mendorong fragmentasi identitas. 

Baudrillard menekankan bahwa masyarakat kontemporer semakin dikuasai oleh 

simulasi, di mana representasi (image) lebih berpengaruh daripada realitas itu 

sendiri (hyperreality) . Dalam konteks religius, hal ini menyebabkan pengalaman 

iman tidak lagi melekat secara eksklusif pada institusi atau ritual formal, tetapi 

tersebar melalui simbol, narasi digital, gaya hidup, dan praktik spiritual alternatif. 

Jameson juga mencatat bahwa budaya postmodern bercirikan depthlessness—

hilangnya kedalaman makna—yang dapat memengaruhi cara umat memahami 

spiritualitas dan kehadiran ilahi. 

Karakteristik postmodernisme ini menjadi fondasi penting untuk memahami 

mengapa masyarakat kontemporer beralih pada bentuk-bentuk spiritualitas yang 

lebih pribadi, cair, dan terdistribusi. Dengan demikian, postmodernisme 
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menyediakan kerangka analitis untuk memahami transformasi pemaknaan iman 

dalam era digital. 

Spiritualitas Digital dalam Konteks Budaya Postmodern 

Spiritualitas digital mengacu pada cara individu mengalami, mengekspresikan, dan 

mengolah kehidupan rohani melalui media digital. Fenomena ini berkembang pesat 

dalam dua dekade terakhir, seiring meningkatnya penggunaan media sosial, 

streaming ibadah, aplikasi spiritual, dan komunitas iman daring   Dalam budaya 

postmodern, ruang digital menjadi tempat bagi pencarian makna yang bersifat 

personal, temporer, dan eksperimental. Individu dapat mengakses berbagai bentuk 

praktik spiritual tanpa terikat pada batas-batas institusi religius tertentu. 

Menurut Lövheim, spiritualitas digital terbentuk melalui tiga proses utama:  (1) 

mediation—perantara simbol dan narasi digital dalam membentuk pengalaman 

iman; (2) ritualization—pembentukan praktik rohani baru dalam ruang digital; dan 

(3) networking—pembentukan jejaring spiritual yang cair dan fleksibel. Sementara 

itu, Giordan dan Possamai  menyatakan bahwa spiritualitas digital bukan sekadar 

perpindahan aktivitas rohani ke ruang daring, tetapi menciptakan ruang spiritual 

baru yang memungkinkan negosiasi identitas, afeksi, dan otoritas religius.  

Dalam konteks postmodernisme, spiritualitas digital menjadi respons terhadap 

kebutuhan akan kebebasan personal, fleksibilitas interpretasi, dan ruang untuk 

menegosiasikan makna secara otonom. Dengan demikian, spiritualitas digital tidak 

dapat dipahami hanya sebagai adaptasi teknologi, tetapi sebagai manifestasi logis 

dari kondisi kultural postmodern yang menghargai pluralitas, pengalaman 

subjektif, dan partisipasi terbuka. 

Eklesiologi Digital: Identitas, Kehadiran, dan Otoritas Gereja di Era Digital 

Eklesiologi digital berkembang sebagai refleksi teologis mengenai keberadaan dan 

misi gereja dalam konteks digital. Hutchings menekankan bahwa gereja digital 

bukanlah entitas terpisah dari gereja fisik, tetapi suatu mode kehadiran gereja yang 

dimediasi teknologi.  Dalam model ini, gereja hadir melalui praktik ibadah daring, 
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komunitas virtual, kelompok kecil hybrid, serta interaksi pastoral melalui media 

digital. 

Salah satu aspek kunci eklesiologi digital adalah pemahaman mengenai kehadiran 

(presence). Kehadiran digital bukan sekadar kehadiran virtual, tetapi bentuk 

kehadiran relasional yang dimungkinkan oleh interaksi simbolik, komunikasi 

sinkron/asinkron, dan partisipasi dalam ritus digital. Campbell  menyebut 

fenomena ini sebagai ―religious-social shaping of technology,‖ yakni bagaimana 

gereja membentuk dan dibentuk oleh interaksi digital.  

Dalam aspek otoritas, gereja digital menghadapi tantangan postmodern berupa 

terdistribusinya otoritas dan munculnya aktor-aktor baru seperti influencer rohani, 

content creator, atau digital pastor. Cheong mencatat bahwa otoritas religius tidak 

lagi bersifat top–down, melainkan bersifat collaborative dan networked.  Hal ini 

memaksa gereja untuk memikirkan ulang cara memimpin, mengajar, dan membina 

jemaat dalam konteks digital. 

Dengan demikian, eklesiologi digital tidak hanya berbicara tentang penggunaan 

teknologi, tetapi menyangkut pemaknaan ulang komunitas iman, otoritas gerejawi, 

dan dinamika kehadiran dalam ruang digital yang postmodern. 

Digital Religion: Kerangka Interdisipliner untuk Memahami Gereja Digital 

Penelitian mengenai digital religion berusaha memahami bagaimana teknologi 

digital memengaruhi praktik keagamaan dan sebaliknya. Campbell dan Vitullo 

mendefinisikannya sebagai kajian tentang bagaimana agama dan digital saling 

membentuk satu sama lain, bukan sekadar adaptasi teknologi oleh lembaga 

keagamaan . Pendekatan ini menggabungkan perspektif sosiologi, antropologi, 

cultural studies, teologi, dan media studies. 

Pendekatan digital religion menawarkan dua kontribusi utama bagi artikel ini. 

Pertama, menyediakan kerangka interdisipliner untuk menganalisis interaksi umat 

Kristen dalam ruang digital sebagai praktik sosial dan teologis. Kedua, memberikan 



 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol X | Issue Y | Month 2024 

pemahaman bahwa digitalisasi tidak menghapus dimensi rohani, tetapi mengubah 

cara spiritualitas dialami, dipraktikkan, dan dimaknai. 

Dalam hal ini, gereja digital dapat dipahami sebagai ―religious digital assemblage,‖ 

suatu bentuk komunitas iman yang dibentuk oleh interaksi manusia, teknologi, teks 

digital, dan institusi religius . Pendekatan ini memberikan dasar analitis untuk 

memahami bagaimana identitas gereja direkonstruksi melalui proses mediasi 

digital. 

Studi Terdahulu dan Posisi Penelitian Ini 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas ibadah online, penggunaan media 

sosial gereja, dan spiritualitas digital. Namun penelitian-penelitian tersebut sering 

terfragmentasi. Misalnya, beberapa studi menekankan aspek liturgis ibadah daring  

sementara yang lain fokus pada komunitas virtual  atau pada otoritas digital 

gerejawi  Meski memberikan wawasan penting, penelitian-penelitian tersebut belum 

secara komprehensif menghubungkan eklesiologi digital dengan konteks 

postmodernisme dan spiritualitas digital. 

Posisi penelitian ini adalah menawarkan sintesis teoretis yang mengintegrasikan 

postmodernisme, spiritualitas digital, dan eklesiologi digital dalam satu kerangka 

konseptual terpadu. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih holistik 

tentang bagaimana gereja menegosiasikan identitas, otoritas, dan misi dalam ekologi 

digital kontemporer. 

III. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Narrative Literature Review, 

yaitu metode penelaahan literatur yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan 

kritis untuk menghasilkan sintesis teoretis secara naratif. Metode ini dipilih karena 

topik mengenai eklesiologi digital dan spiritualitas postmodern merupakan 

fenomena yang multidimensional, mencakup ranah teologi, media digital, cultural 

studies, dan sosiologi agama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
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mengintegrasikan beragam konsep tersebut ke dalam analisis yang koheren dan 

komprehensif tanpa bergantung pada satu paradigma teoritis tunggal 

Jenis Penelitian dan Alasan Pemilihan Metode 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif berbasis tinjauan 

literatur. Metode Systematic Narrative Review dipilih karena tiga alasan utama. 

Pertama, isu gereja digital merupakan fenomena yang terus berkembang secara 

cepat dalam dua dekade terakhir, sehingga diperlukan pendekatan yang mampu 

memetakan perkembangan teori secara luas dan kritis. Kedua, penelitian empiris 

mengenai gereja digital di Indonesia masih relatif terbatas; oleh karena itu, studi 

literatur memberikan fondasi konseptual yang kuat untuk memahami fenomena ini. 

Ketiga, pendekatan ini memungkinkan peneliti mengintegrasikan literatur klasik 

(misalnya Lyotard, Baudrillard) dengan penelitian terbaru (Campbell, Hutchings, 

Cheong, Lövheim) yang relevan dengan konteks postmodern dan digital religion. 

Sumber Data dan Basis Data Literatur 

Literatur yang dianalisis bersumber dari jurnal internasional bereputasi, jurnal 

nasional terakreditasi, buku ilmiah, dan prosiding akademik. Penelusuran literatur 

dilakukan melalui beberapa basis data akademik, yaitu: Scopus, Web of Science, 

Google Scholar, ResearchGate, DOAJ (Directory of Open Access Journals), ATLA 

Religion Database (khusus literatur teologi dan keagamaan), Selain itu, buku-buku 

klasik mengenai postmodernisme dan digital religion digunakan sebagai referensi 

teoretis dasar. 

Strategi Pencarian Literatur 

Strategi pencarian dilakukan dengan mengombinasikan beberapa kata kunci 

berikut: 

 postmodernism, postmodern culture, hyperreality, fragmentation 

 digital ecclesiology, online church, virtual church, hybrid church 

 digital spirituality, online spirituality, mediated religion 

 digital religion, mediated presence, networked religion 

Pencarian dilakukan pada rentang waktu 2000–2024, dengan penekanan pada 

literatur 10 tahun terakhir (2015–2024) agar review tetap mutakhir dan relevan, 

namun tetap mengakomodasi literatur klasik yang menjadi fondasi konseptual. 
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Operator Boolean seperti AND, OR, dan NOT digunakan untuk memperluas dan 

mempersempit pencarian. Sebagai contoh, kombinasi pencarian seperti: 

―digital ecclesiology‖ AND ―postmodern spirituality‖, 

Atau ―digital religion‖ AND ―church authority‖ 

membantu menemukan literatur yang lebih spesifik terkait topik penelitian. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi 

Literatur dimasukkan dalam analisis apabila memenuhi syarat berikut: 

1. Ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia. 

2. Terbit dalam jurnal bereputasi, buku akademik, atau prosiding ilmiah. 

3. Mengkaji topik terkait: 

o postmodernisme, 

o spiritualitas digital, 

o eklesiologi digital, 

o digital religion, atau 

o transformasi gereja di era digital. 

4. Terbit dalam rentang tahun 2000–2024, dengan fokus utama pada literatur 

terbaru. 

5. Relevan secara langsung dengan tema penelitian. 

Kriteria Eksklusi 

Literatur dikeluarkan apabila: 

1. Bersifat populer (blog, artikel non-akademik, opini media). 

2. Tidak memiliki landasan teoretis yang jelas. 

3. Tidak relevan dengan topik penelitian (misalnya literatur digital marketing 

gereja tanpa konteks teologis). 

4. Hanya berfokus pada aspek teknis teknologi tanpa pembahasan budaya atau 

teologis. 

Tahapan Seleksi dan Analisis Literatur 

Proses seleksi dilakukan melalui tiga tahap: 

Identifikasi 
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Dari hasil pencarian awal, ditemukan ±180 artikel yang relevan berdasarkan kata 

kunci. Semua judul dan abstrak diperiksa untuk memastikan kesesuaian topik. 

Penyaringan (Screening) 

Setelah mengeluarkan duplikasi dan literatur yang tidak sesuai, jumlah literatur 

yang tersisa menjadi ±70 artikel. Artikel ditinjau berdasarkan kriteria inklusi–

eksklusi, kualitas publikasi, dan relevansi tematik. 

Kelayakan dan Sintesis 

Sebanyak ±40 literatur dipilih untuk dianalisis secara mendalam. Literatur 

kemudian dikodekan secara tematik ke dalam empat kategori utama: 

1. teori postmodernisme, 

2. spiritualitas digital, 

3. eklesiologi digital, 

4. digital religion. 

Analisis dilakukan secara naratif tematik, yakni mengidentifikasi pola, konvergensi, 

perbedaan, dan celah penelitian yang masih perlu dikaji. Hasil sintesis ini 

digunakan sebagai dasar penyusunan kerangka konseptual dan pembahasan 

penelitian. 

Validitas dan Keterbatasan Metode 

Validitas penelitian dijaga dengan melakukan: 

 triangulasi sumber literatur (buku, jurnal, prosiding), 

 pemeriksaan kredibilitas jurnal, 

 komparasi teori klasik dan penelitian terbaru, serta 

 konsistensi analisis tematik. 

Namun penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan data lapangan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian bersifat konseptual dan teoretis, meskipun tetap 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teologi digital dan kajian 

budaya postmodern. 

 
 
IV. RESULTS 

Pembahasan ini menganalisis bagaimana postmodernisme, spiritualitas 

digital, dan perkembangan teknologi membentuk transformasi gereja dalam konteks 
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eklesiologi digital. Analisis dilakukan dengan memadukan perspektif teologi, 

cultural studies, dan kajian digital religion untuk memahami dinamika komunitas 

iman, praktik liturgis, proses otoritas gerejawi, dan konstruksi spiritualitas dalam 

ruang digital. 

Pembahasan dibagi dalam empat tema utama: 

(1)transformasi komunitas iman dalam era digital–postmodern; 

(2)rekonstruksi liturgi digital sebagai pengalaman sakral yang dimediasi 

teknologi; 

(3)negosiasi ulang otoritas gerejawi dalam struktur jejaring digital; 

(4)spiritualitas digital sebagai bentuk spiritualitas postmodern. 

Keempat tema ini menjelaskan bagaimana eklesiologi digital tidak hanya 

bersifat operasional (penggunaan teknologi), tetapi juga teologis–kultural, 

mencakup pemaknaan ulang tentang tubuh Kristus dalam ekologi digital. 

Transformasi Komunitas Iman dalam Era Postmodern dan Ekologi Digital 

Komunitas iman merupakan salah satu aspek paling fundamental dari 

eklesiologi Kristen. Namun dalam budaya postmodern, konsep komunitas 

mengalami transformasi signifikan. Fragmentasi identitas dan preferensi spiritual 

menyebabkan umat membangun relasi bukan terutama berdasarkan keanggotaan 

institusional, tetapi melalui jejaring digital yang cair dan personal  (Bauman, 2000). 

Dalam ruang digital, komunitas terbentuk melalui konektivitas (connectivity) 

dan bukan semata kedekatan geografis. Castells menyebut fenomena ini sebagai 

networked society, di mana keterhubungan digital memungkinkan individu 

berpartisipasi dalam komunitas iman lintas batas kota, negara, dan tradisi gerejawi.  

Gereja digital—melalui ibadah daring, kelompok PA online, komunitas 

WhatsApp/Telegram, dan platform social media—menjadi ruang baru bagi umat 

untuk membangun rasa memiliki (sense of belonging). 

Transformasi komunitas iman dalam ruang digital dapat dilihat dalam tiga 

dinamika utama: 

(1) Komunitas hibrida sebagai bentuk komunitas pascamodern 

Komunitas tidak lagi dikotomis antara ―offline‖ dan ―online‖; keduanya 

saling menyempurnakan. Hutchings menunjukkan bahwa komunitas hybrid lebih 
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realistis karena mencerminkan pola hidup masyarakat digital.  Umat dapat hadir 

secara fisik di ibadah minggu, tetapi mengikuti pembinaan melalui Zoom, dan tetap 

terhubung secara pastoral melalui WhatsApp. 

(2) Interaktivitas digital mengubah struktur relasi 

Komunitas digital membuka ruang partisipasi yang lebih horizontal. Jemaat 

dapat mengajukan pertanyaan, memberikan respons liturgis melalui chat, atau 

berbagi kesaksian secara spontan. Hal ini mencerminkan karakter postmodern yang 

menolak hierarki kaku dan menekankan partisipasi dialogis   

(3) Tantangan ―kedalaman komunitas‖ 

Meski konektivitas tinggi, kedalaman relasional dapat berkurang. Campbell 

& Draper mencatat bahwa relasi digital sering bersifat thin relationships karena 

minim kontak embodied . Gereja perlu memastikan bahwa relasi digital tetap 

didukung dengan pembinaan yang personal dan pastoral. 

Dengan demikian, komunitas digital bukan ancaman bagi gereja, melainkan 

model komunitas baru yang harus dipahami teologis dan dikembangkan pastoral 

secara bertanggung jawab. 

Liturgi Digital: Rekonstruksi Kehadiran dan Pengalaman Sakral 

Liturgi merupakan pusat kehidupan gereja. Dalam konteks digital, liturgi 

tidak sekadar dipindahkan ke ruang daring; ia mengalami rekonstruksi sebagai 

pengalaman sakral yang dimediasi teknologi. 

Aune, menyatakan bahwa liturgi digital harus dipahami sebagai ―mediated 

ritual‖, yaitu ritus yang dihadirkan melalui simbol digital, komunikasi berbasis 

layar, dan partisipasi sinkron/asinkron . Meskipun demikian, kehadiran ilahi tidak 

dibatasi oleh medium digital; yang berubah adalah cara umat mengalaminya. 

Pertama, liturgi digital membuka ruang partisipasi baru. 

Umat dapat memberi respons liturgis melalui chat, mengirim permohonan 

doa secara langsung, atau berpartisipasi dalam ibadah via video. Model partisipasi 

ini menegaskan bahwa kehadiran digital tidak menghilangkan keaktifan umat, 

tetapi mengekspresikannya melalui medium baru   

Kedua, sakramentalitas dalam ruang digital menjadi perdebatan teologis. 
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Beberapa tradisi menerima model sakramen hybrid (misalnya perjamuan 

kudus dengan roti–anggur yang dipersiapkan umat di rumah), sementara yang lain 

menolak karena menilai bahwa sakramen membutuhkan embodied gathering. 

Debat ini menegaskan bahwa liturgi digital memaksa gereja mendefinisikan 

ulang hubungan antara tubuh, ruang, dan kehadiran ilahi. 

Ketiga, ruang digital memperluas dimensi estetika liturgis. 

Tampilan visual, musik digital, animasi liturgis, hingga pengalaman 

immersive dapat memperkaya pengalaman spiritual. Dalam hal ini, media digital 

berfungsi sebagai ―teknologi afektif‖ yang membantu menghadirkan suasana 

ibadah.  

Dengan demikian, liturgi digital bukan pengurangan sakralitas, melainkan 

bentuk liturgi baru yang menyatukan kehadiran rohani, simbol digital, dan interaksi 

komunitas dalam ekologi yang berbeda dari liturgi tradisional. 

Negosiasi Otoritas Gerejawi: Dari Struktur Hierarkis ke Otoritas Jaringan 

Salah satu perubahan terbesar dalam gereja digital adalah transformasi 

otoritas. Dalam eklesiologi tradisional, otoritas biasanya bersifat hierarkis, 

diturunkan melalui struktur gerejawi, dan dilegitimasi oleh tradisi atau doktrin. 

Namun dalam budaya postmodern, otoritas semakin terdistribusi dan bersifat 

partisipatif. 

Cheong menunjukkan bahwa digitalisasi memunculkan ―algorithmic 

religious authority‖—di mana otoritas terbentuk bukan hanya oleh posisi 

institusional, tetapi juga oleh visibilitas digital, engagement, dan narasi yang 

dibangun. Artinya, seseorang dapat menjadi figur otoritatif dalam komunitas digital 

melalui konten, bukan jabatan formal.  

Dinamika otoritas gerejawi digital mencakup tiga hal penting: 

(1) Disrupsi struktur otoritas tradisional 

Ruang digital memungkinkan aktor non-klerus menjadi pemimpin opini 

rohani. Pendeta tradisional kini bersaing dengan YouTuber teologis, TikToker 

rohani, dan podcaster firman Tuhan. 

(2) Otoritas menjadi performatif dan dialogis 
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Otoritas digital dibangun melalui interaksi, bukan hanya melalui 

pemberitaan. Pemimpin gereja harus hadir secara konsisten, responsif, dan 

transparan. Hal ini selaras dengan budaya postmodern yang menolak klaim otoritas 

tunggal dan mengutamakan hubungan personal. 

(3) Institusi gereja harus menegosiasikan otoritasnya 

Alih-alih mempertahankan model hierarkis secara kaku, gereja perlu 

membangun otoritas kolaboratif yang menggabungkan integritas teologis dan 

kompetensi digital. 

Dengan demikian, otoritas gerejawi tidak hilang dalam ruang digital, tetapi 

direkonfigurasi menjadi otoritas yang lebih relasional, partisipatif, dan komunikatif. 

Spiritualitas Digital: Ekspresi Spiritualitas Postmodern 

Spiritualitas digital merupakan ekspresi kontemporer spiritualitas 

postmodern yang menekankan subjektivitas, pengalaman personal, dan ekspresi 

diri. Postmodernisme menggeser makna spiritualitas dari struktur tradisional 

menuju eksplorasi makna yang fleksibel, sementara digitalisasi menyediakan ruang 

alternatif bagi pencarian tersebut   

Ada empat ciri utama spiritualitas digital: 

(1) Bersifat personal dan individualis 

Individu dapat memilih sumber, guru rohani, komunitas, dan ritus secara 

bebas melalui internet. 

Hal ini sejalan dengan networked individualism   

(2) Bersifat dialogis dan partisipatif 

Spiritualitas tidak lagi bersifat satu arah, tetapi terbentuk melalui interaksi 

digital: komentar, diskusi online, live chat ibadah, dan komunitas minat spiritual. 

(3) Terbentuk melalui praktik mediasi digital 

Lövheim menekankan bahwa spiritualitas kini dimediasi melalui konten 

visual, algoritma, dan ritus virtual.  

(4) Bersifat mobile dan tidak terikat ruang 

Umat dapat beribadah di mana saja: kantor, rumah, perjalanan, dan ruang 

privat lainnya. 
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Ini mencerminkan karakter postmodern: spiritualitas sebagai perjalanan, 

bukan institusi. 

Dengan demikian, spiritualitas digital adalah bentuk spiritualitas 

pascamodern yang dimungkinkan oleh media digital dan berkembang sebagai 

respons terhadap kebutuhan akan spiritualitas yang otentik, fleksibel, dan personal. 

Sintesis Pembahasan 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa gereja digital bukan sekadar adaptasi 

teknologis, tetapi sebuah perubahan struktural–teologis yang terjadi karena 

interaksi antara budaya postmodern dan transformasi digital. 

•Komunitas iman bergeser menjadi komunitas hibrida yang cair, partisipatif, dan 

interaktif. 

•Liturgi digital menegosiasikan ulang kehadiran dan sakralitas dalam ruang 

mediasi teknologi. 

•Otoritas gerejawi direkonfigurasi menjadi bentuk partisipatif dan jejaring. 

•Spiritualitas digital mencerminkan spiritualitas pascamodern yang subjektif, 

mobile, dan terdistribusi. 

Keempat dimensi ini menjadi dasar bagi pengembangan model eklesiologi 

digital yang relevan dengan konteks kontemporer. 

 

V. CONCLUSION AND SUGGESTION 

Hasil sintesis mengenai eklesiologi digital dalam konteks postmodernisme 

memberikan sejumlah implikasi penting bagi gereja-gereja yang sedang 

menghadapi transformasi budaya dan perkembangan teknologi digital. Implikasi ini 

mencakup pengembangan komunitas, pembaruan liturgi, penguatan otoritas 

gerejawi, penataan etika digital, dan pembinaan spiritualitas umat. 

Implikasi berikut dirumuskan sebagai panduan praktis bagi gereja untuk 

beradaptasi secara teologis dan pastoral di era digital. 

Penguatan Model Komunitas Hibrida yang Berkelanjutan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunitas hibrida (offline–online) 

merupakan bentuk komunitas yang paling sesuai dengan pola hidup postmodern 
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yang cair dan fleksibel . Gereja perlu mengembangkan sistem komunitas yang 

memadukan pertemuan fisik dan digital secara integratif, misalnya: 

•ibadah onsite yang disiarkan secara interaktif, 

•kelompok kecil hybrid yang memfasilitasi partisipasi jarak jauh, 

•pembinaan pastoral melalui platform digital. 

Pendekatan ini memperkuat inklusivitas dan memungkinkan gereja 

menjangkau jemaat diaspora, lansia, penyandang disabilitas, dan umat dengan 

mobilitas terbatas   

Perancangan Liturgi Digital yang Teologis dan Partisipatif 

Liturgi digital perlu dikembangkan bukan sebagai ―siaran ibadah,‖ tetapi 

sebagai pengalaman sakral yang dimediasi teknologi (mediated ritual) . Gereja 

dapat: 

•menambahkan elemen partisipatif seperti chat doa, breakout prayer rooms, atau 

pembacaan responsif digital, 

•mengembangkan pedoman sakramen digital/hibrida sesuai tradisi teologis 

masing-masing, 

•memperhatikan estetika, simbol, dan narasi visual untuk memperkaya 

pengalaman ibadah digital. 

Liturgi digital harus menjaga kedalaman spiritualitas tanpa terjebak dalam 

sekadar performativitas media. 

Penguatan Otoritas Gerejawi dalam Ruang Digital 

Digitalisasi menggeser model otoritas dari hierarki ke jejaring, sehingga 

pemimpin gereja harus membangun otoritas digital yang kredibel dan relational  

(Cheong, 2020). Langkah-langkah yang dapat dilakukan: 

•kehadiran pastoral pemimpin di ruang digital secara konsisten dan autentik, 

•peningkatan literasi digital teologis bagi pendeta dan pelayan, 

•penerapan etika komunikasi digital gereja berbasis transparansi. 

Dengan demikian, otoritas gereja tidak melemah, tetapi direkonfigurasi agar 

relevan bagi generasi digital-native dan masyarakat postmodern. 

Pengembangan Etika Digital dan Manajemen Privasi Gerejawi 
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Peningkatan aktivitas gereja di ruang digital menuntut tata kelola etis terkait 

data, komunikasi, dan privasi jemaat. Gereja perlu: 

•menetapkan standar keamanan dan kebijakan privasi internal, 

•menggunakan platform yang aman untuk konseling pastoral, 

•mendidik jemaat mengenai literasi digital dan perlindungan data  

•Praktik ini bukan hanya soal hukum, tetapi juga pastoral, karena menyangkut 

kepercayaan umat. 

Pembentukan Disiplin Rohani Digital 

Spiritualitas pascamodern sangat dipengaruhi oleh ritme, algoritma, dan 

dinamika media digital  (Lövheim, 2016). Gereja dapat mengembangkan pembinaan 

spiritualitas digital melalui: 

•panduan digital mindfulness untuk mengurangi distraksi, 

•devosi hybrid (aplikasi Alkitab, ruang renungan digital, audio devotion), 

•kurikulum literasi rohani digital untuk memahami bagaimana media membentuk 

imajinasi spiritual. 

Inisiatif ini menolong umat tetap mengalami kedalaman spiritual dalam 

budaya digital yang serba instan dan hiper-informasional. 

Ringkasan Implikasi 

Kelima implikasi di atas menunjukkan bahwa gereja digital tidak hanya 

memerlukan inovasi teknis, tetapi juga reimajinasi teologis dan pastoral. Gereja 

perlu mengembangkan: 

1. Komunitas hibrida yang inklusif, 

2. Liturgi digital yang teologis, 

3. Otoritas gerejawi berbasis relasi, 

4. Etika digital dan privasi, 

5. Disiplin rohani digital. 

Model pelayanan tersebut memungkinkan gereja menjadi relevan, adaptif, 

dan transformatif di tengah dinamika postmodernisme dan ekologi digital. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa gereja digital merupakan respons teologis 

dan pastoral terhadap perubahan budaya postmodern dan perkembangan teknologi 
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komunikasi. Analisis terhadap literatur mengenai postmodernisme, spiritualitas 

kontemporer, dan digital religion menunjukkan bahwa gereja digital bukan sekadar 

adaptasi teknis, tetapi sebuah transformasi struktural yang memengaruhi 

komunitas, liturgi, otoritas, dan spiritualitas umat. Dalam budaya postmodern yang 

ditandai fragmentasi, relativisme pengetahuan, dan dominasi media digital, umat 

kini hidup dalam ekosistem jejaring yang memungkinkan terbentuknya komunitas 

iman hibrida. Komunitas hibrida ini memperluas ruang perjumpaan iman secara 

lebih fleksibel dan inklusif tanpa menggantikan model gereja tradisional. 

Liturgi digital membuka peluang bagi pengalaman ibadah yang partisipatif 

dan interaktif, selama dirancang dengan kesadaran teologis dan pemahaman 

estetika liturgis yang tepat. Meskipun menimbulkan perdebatan mengenai 

sakramentalitas dan kehadiran tubuh, liturgi digital tetap dapat menjaga kedalaman 

spiritualitas umat. Selain itu, otoritas gerejawi mengalami rekonstruksi dalam ruang 

digital; model hierarkis bergeser menjadi lebih relasional dan dialogis. Pemimpin 

gereja dituntut hadir secara pastoral di ruang digital dengan integritas dan 

konsistensi. 

Spiritualitas digital muncul sebagai bentuk spiritualitas postmodern yang 

menekankan subjektivitas dan pengalaman personal. Gereja perlu membimbing 

umat mengembangkan disiplin rohani digital agar tetap mengalami kedalaman 

iman di tengah arus informasi yang cepat dan distraktif. Secara keseluruhan, gereja 

digital merupakan manifestasi baru tubuh Kristus dalam konteks budaya 

postmodern. Penelitian lanjutan melalui studi lapangan di Indonesia diperlukan 

untuk memperkaya temuan ini dan memperkuat kontribusi terhadap 

pengembangan teologi digital. 
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